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Abstrak. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui tingkat motivasi belajar
siswa melalui pembelajaran daring berbasis video pada materi program linear
kelas XI MIPA 3 SMA Negeri 1 Polokarto Kabupaten Sukoharjo tahun
pelajaran 2021/2022. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif.
Sumber data yang digunakan angket dan wawancara. Hasil angket
menunjukkan bahwa tingkat motivasi belajar siswa yang menggunakan video
pembelajaran pada materi program linear kelas XI MIPA 3 SMA Negeri 1
Polokarto termasuk dalam kriteria tinggi. Sedangkan, hasil wawancara
motivasi belajar siswa yaitu adanya video pembelajaran siswa menjadi
tertantang dan percaya diri untuk menjawab soal tentang materi program
linear dan memudahkan siswa dalam belajar secara daring.

Kata kunci: Motivasi Belajar; Program Linear; Video

Abstract. The purpose of this study was to determine the level of student
learning motivation through video-based online learning on linear program
material for class XI MIPA 3 SMA Negeri 1 Polokarto, Sukoharjo Regency,
for the 2021/2022 academic year. This research is a qualitative descriptive
study. The data sources used were questionnaires and interviews. The results
of the questionnaire showed that the level of students' learning motivation who
used learning videos on linear program material for class XI MIPA 3 SMA
Negeri 1 Polokarto was included in the high criteria. Meanwhile, the results
of interviews with students' learning motivation, namely the existence of video
learning students become challenged and confident to answer questions about
linear programming material and make it easier for students to learn online.
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Pendahuluan

Styawan et al., (2019: 14) menyatakan definisi belajar yaitu kegiatan belajar yang dapat
mengakibatkan perubahan tingkah laku dikarenakan adanya pelatihan dan pengalaman. Selain itu,
belajar dapat diartikan suatu aktivitas untuk memperoleh ilmu yang tidak pernah berakhir sejak
manusia ada. Pane & Dasopang, (2017: 334) menyatakan bahwa belajar pada hakikatnya merupakan
suatu aktivitas belajar yang apabila dilakukan akan mengalami perkembangan dalam diri seseorang.
Dalam proses belajar mengajar dapat diartikan suatu proses komunikasi yang dilakukan untuk
penyampaian pesan dari pengantar ke penerima. Daryanto, (2016: 7) menyatakan bahwa dalam proses
pembelajaran bisa juga disebut proses interaksi yang menggunakan teknik pembelajaran berupa
media pembelajaran yang dilakukan dalam proses belajar mengajar.

Asnawir dan Basyiruddin Usman dalam Pito, (2018: 99) adapun pengertian media
pembelajaran adalah suatu media yang dapat menyampaikan pesan sehingga mampu mempengaruhi
siswa dan dapat meningkatkan belajar siswa. Media pembelajaran dapat digunakan untuk proses
komunikasi dengan menyampaikan pesan untuk mendapatkan informasi sehingga dapat mendorong
motivasi belajar siswa. Hidajat et al., (2018: 15) menyatakan bahwa media pembelajaran adalah
sarana pembelajaran yang dimanfaatkan untuk proses belajar mengajar antara guru ke siswa atau
kebalikannya. Media pembelajaraan mempunyai banyak pilihan yang dapat digunakan oleh siswa
sebagai media yang sesuai dengan Kkarakteristik dalam diri siswa. Oleh karena itu, siswa merasa
mendapat keuntungan dalam belajar apabila menggunakan media yang sesuai dengan karakteristik
atau gaya belajar siswa. Adapun macam-macam media pembelajaran yang dapat dipergunakan antara
lain berupa media cetak, audio, audio-visual, realita-obyek, dan digital. Dalam hal ini, media yang
digunakan yaitu media pembelajaran audio-visual yang berbentuk video karena mampu memberikan
penjelasan yang lebih baik daripada berupa media audio, selain itu juga memiliki kesan yang lebih
menarik untuk siswa. Hal ini sesuai dengan beberapa aspek pada media pembelajaran audio-visual
diantaranya media yang mudah disiapkan dalam proses pembelajaran, media pembelajaran yang lebih
menarik digunakan untuk belajar, dan dapat di-edit (diperbaiki) (Haryoko, 2012: 2).

Syaparuddin & Elihami, (2020: 188) menyatakan bahwa dalam menggunakan media audio-
visual yang berupa video dapat memberikan semangat belajar sehingga akan memotivasi siswa untuk
lebih tertarik pada pelajaran yang akan disampaikan. Sesuai observasi yang dilakukan peneliti selama
PPL di sekolah SMA Negeri 1 Polokarto sebagian siswa kurang motivasi dalam belajar yang
ditunjukkan dengan beberapa siswa tidak mengerjakan ataupun mengumpulkan tugas yang diberikan
oleh guru. Dalam hal ini, tugas yang diberikan tentang pelajaran matematika materi program linear.
Pogram linear merupakan suatu masalah yang penyelesaiannya dengan mencari nilai optimal dari
suatu fungsi tujuan yang dibatasi dengan fungsi kendala (Wijaya & Yunarti, 2018: 2). Selain itu,
pembelajaran yang dilakukan secara daring juga berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa yang
merasa kurang bersemangat dalam belajar. Pembelajaran secara daring sudah berlangsung selama 1
tahun lebih sejak dikeluarnya Surat Edaran pada tanggal 24 Maret 2020 dari Kemendikbud tentang
Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan dalam Masa Darurat Penyebaran Covid-19. Surat Edaran Nomor
4 Tahun 2020 menjelaskan bahwa proses belajar dilaksanakan dari rumah melalui pembelajaran
daring/jarak jauh (Kemendikbud, 2020).

Adapun solusi dari kendala di atas yaitu menggunakan alat bantu berupa media audio visual
atau video. Media audio visual yang dapat dimanfaatkan untuk pembelajaran secara efisien dalam
penerapan berbasis video yaitu videoscribe. Jannah et al., (2019: 67) menyatakan bahwa videoscribe
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adalah media audio visual berbasis video yang memiliki tampilan materi secara runtut berupa tulisan,
animasi, gambar, dan suara. Harapan dalam menggunakan media berupa video, dapat meningkatkan
motivasi belajar dan memerikan pengalaman belajar yang baru bagi siswa.

Metode Penelitian

Penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian deskriptif kualitatif. Dalam penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui tingkat motivasi belajar siswa melalui pembelajaran daring berbasis
video pada materi program linear. Subjek penelitiannya adalah siswa kelas XI MIPA 3 SMA Negeri
1 Polokarto Kabupaten Sukoharjo tahun pelajaran 2021/2022 yang memiliki jumlah 34 siswa.
Instrumen dalam pengambilan data menggunakan angket atau kuesioner dan wawancara. Menurut
Sugiyono, (2015: 199) kuesioner adalah cara untuk mengumpulkan data dari responden dengan
memberikan pertanyaan-pertanyaan tertulis untuk dijawabnya. Menurut Syachtiyani & Trisnawati,
(2021: 96) adapun indikator pada angket atau kuesioner motivasi belajar siswa yaitu:

Tabel 1. Angket atau Kuesioner
0 Indikator

Adanya hasrat dan keinginan berhasil
Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar
Adanya harapan dan cita-cita masa depan
Adanya penghargaan dalam belajar
Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar
Adanya lingkungan belajar yang kondusif

ISHIESAIE SR I s

Penyebaran angket atau kuesioner dilakukan secara online melalui whatsapp dengan
memberikan link yang berisi pernyataan tentang motivasi belajar siswa yang dibuat melalui Google
Formulir. Adapun angket atau kuesioner dapat diukur menggunakan skala likert.

Menurut Moleong (2012: 186) wawancara merupakan pembicaraan tanya jawab yang
dilakukan oleh dua orang untuk mendapatkan informasi dari orang yang diwawancarainya.
Wawancara dilakukan melalui panggilan video call pada aplikasi whatsapp. Menurut Siregar, (2015:
130) adapun indikator pedoman wawancara terhadap motivasi belajar siswa sebagai berikut:

Tabel 2. Pedoman Wawancara
0 Indikator
Tekun mengerjakan tugas
Terjadi perlombaan di lingkungan belajar
Senang bekerja mandiri dan percaya pada kemampuan sendiri
Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal

BN = Z

Dalam penelitian ini, menurut Syafriatna & Yushita, (2019: 22) data yang diperoleh akan
dihitung menggunakan persentase skor motivasi belajar siswa pada setiap indikator yaitu:

__ Skor total setiap indikator

x100% (1)

Skor maksimum

Dari perhitungan di atas maka diperoleh hasil persentase setiap indikator pada motivasi belajar
siswa. Menurut Junaidi dalam Wiyoko, (2019: 27) hasil setiap indikator tersebut dapat dimasukkan
ke dalam kriteria motivasi belajar siswa seperti tabel 3.
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Tabel 3. Kriteria Motivasi Belajar Siswa

Persentase
80% <p <100%
60% < p < 80%
40% < p < 60%
20% < p <40%
0% <p <£20%

Hasil dan Pembahasan

Dalam penelitian ini, angket atau kuesioner motivasi belajar siswa digunakan untuk
mengetahui tingkat motivasi belajar siswa melalui pembelajaran daring berbasis video pada materi
program linear kelas X1 MIPA 3 di SMA Negeri 1 Polokarto Kabupaten Sukoharjo tahun pelajaran
2021/2022. Angket motivasi belajar siswa sebanyak 20 pernyataan dan telah diisi oleh 34 siswa.
Adapun hasil angket motivasi belajar siswa dalam perhitungan persentase skor setiap indikator yaitu:
Tabel 4. Hasil Angket Motivasi Belajar Siswa

Indikator Skor Total

Kriteria
Sangat Tinggi
Tinggi
Sedang
Rendah
Sangat Rendah

Setiap Indikator Maksimum

Adanya hasrat dan 414
keinginan berhasil

Adanya  dorongan 194
dan kebutuhan

dalam belajar

Adanya harapan dan 382
cita-cita masa depan

Adanya 293
penghargaan dalam

belajar

Adanya kegiatan 350
yang menarik dalam

belajar

Adanya lingkungan 283
belajar yang

kondusif

Skor P Kriteria
544 76.10%  Tinggi
272 71.32%  Tinggi
544 70.22%  Tinggi
408 71.81%  Tinggi
544 64.34%  Tinggi
408 69.36%  Tinggi

¢ ©OJoMEal, Vol. 1, No. 3, hal. 225-232, November 2021

Wawancara dilakukan secara mendalam kepada siswa kelas X1 MIPA 3 di SMA Negeri 1
Polokarto untuk mendapatkan informasi tentang analisis tingkat motivasi belajar siswa melalui
pembelajaran daring berbasis video pada materi program linear. Wawancara dilakukan kepada 7
siswa sebagai sampel dan ada 5 pertanyaan yang memenuhi seluruh indikator. Berikut tabel yang
menunjukkan hasil wawancara motivasi belajar siswa sebagai berikut:
Tabel 5. Hasil Wawancara Motivasi Belajar Siswa

No.

1.

Pertanyaan

Apakah siswa senang belajar karena
video pada materi program linear
mudah dipahami?

Apakah siswa merasa tertantang untuk
mengerjakan soal-soal materi program
linear setelah melihat  video
pembelajaran?

L 4
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Jawaban
Tujuh siswa menjawab senang dengan
adanya video pembelajaran memudahkan
siswa dalam belajar.
Tujuh siswa merasa tertantang ingin
membuktikan kemampuannya setelah
melihat video pembelajaran tersebut.
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No. Pertanyaan Jawaban

3. Apakah siswa percaya diri dengan @ Tujuh siswa percaya diri dengan
kemampuan sendiri dalam menjawab = kemampuan sendiri dalam menjawab soal
soal ujian pada materi program linear = ujian pada materi program linear.
daripada meminta bantuan kepada

teman?

4. Apakah anda berlomba dengan teman | < Empat siswa menjawab iya berlomba
anda dalam  belajar?  Berikan dengan teman dalam belajar karena
alasannya? ingin  mendapatkan  nilai  yang

maksimal.

+« Dua siswa menjawab tidak berlomba
dengan teman dalam belajar karena
siswa belajar bersama-sama untuk
diskusi supaya bisa mendapatkan nilai
bagus bersama-sama.

+ Satu siswa menjawab hanya berusaha
sebaik mungkin dalam belajar karena
yang terpenting adalah saya memahami
materinya terlebih dahulu.

5. | Apakah siswa merasa senang untuk <+ Enam siswa menjawab senang untuk
mengerjakan  tugas rumah yang mengerjakan tugas dirumah.
diberikan guru? +¢+ Satu siswa menjawab terkadang senang
dan terkadang tidak, karena
mengerjakan tugas sesuai suasana hati
siswa dirumah.

Berdasarkan tabel 5. perbandingan hasil angket dan wawancara dapat disimpulkan bahwa
tingkat motivasi belajar siswa dipengaruhi oleh indikator-indikator yang dinyatakan tinggi. Arti dari
kriteria tinggi yaitu dengan adanya video pembelajaran dapat meningkatkan motivasi belajar siswa
kelas X1 MIPA 3 SMA Negeri 1 Polokarto Kabupaten Sukoharjo tahun pelajaran 2021/2022. Adanya
video pembelajaran pada materi program linear memudahkan siswa dalam memahami materi dan
meningkatkan semangat belajar siswa selama pembelajaran daring.

Berdasarkan paparan hasil penelitian dari angket motivasi belajar siswa untuk perhitungan
persentase skor yang dilakukan di setiap indikator. Adapun penjelasan pada indikator hasil angket
motivasi belajar siswa yaitu indikator 1 (adanya hasrat dan keinginan berhasil) mempunyai hasil yang
tinggi dengan persentase sebesar 76.10%. Maksud dari hasil yang tinggi yaitu dengan adanya hasrat
dan keinginan keberhasilan siswa dalam belajar melalui video pembelajaran dapat meningkatkan
motivasi belajar siswa. Sedangkan, hasil wawancara yaitu setelah melihat video pembelajaran siswa
merasa tertantang dan percaya diri untuk menjawab soal ujian. Hal ini dapat memicu keinginan siswa
untuk belajar dan mendapatkan hasil yang maksimal. Menurut Staton dalam Hermayani et al., (2015:
79) menyatakan bahwa seseorang akan berhasil dalam belajar, kalau pada dirinya sendiri ada
keinginan untuk belajar. Oleh karena itu, semakin besar motivasi belajar siswa, maka semakin
berhasil pula siswa dalam memperoleh hasil belajar yang maksimal.

Indikator 2 (adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar) mempunyai hasil yang tinggi
dengan persentase sebesar 71.32%. Maksud dari hasil yang tinggi yaitu dengan adanya dorongan dan
kebutuhan belajar siswa melalui video pembelajaran dapat meningkatkan motivasi belajar siswa.
Sedangkan, hasil wawancara yaitu keinginan siswa untuk mendapat nilai yang maksimal membuat
siswa berlomba sesama teman dalam belajar. Dorongan yang kuat dari dalam diri siswa sendiri
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maupun luar diri siswa, serta kebutuhan proses belajar mengajar membuat keterampilan guru dalam
menggunakan media pembelajaran dapat memberikan semangat belajar siswa dalam menerima
materi (Putri, 2017: 3).

Indikator 3 (adanya harapan dan cita-cita masa depan) mempunyai hasil yang tinggi dengan
persentase sebesar 70.22%. Maksud dari hasil yang tinggi yaitu dengan adanya harapan dalam meraih
cita-cita membuat siswa meningkatkan motivasi belajar melalui video pembelajaran. Sedangkan,
hasil wawancara yaitu adanya video pembelajaran memudahkan siswa dalam belajar sehingga dapat
meningkatkan kualitas diri dengan harapan dapat melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih
tinggi. Menurut Sobandi, (2017: 307) dalam motivasi belajar adanya cita-cita siswa, diharapkan
dengan adanya tujuan dalam belajar membuat siswa menjadi semangat serta termotivasi belajar.

Indikator 4 (adanya penghargaan dalam belajar) mempunyai hasil yang tinggi dengan
persentase sebesar 71.81%. Maksud dari hasil yang tinggi yaitu dengan adanya penghargaan yang
diberikan selama pembelajaran daring melalui video pembelajaran dapat meningkatkan motivasi
belajar siswa. Sedangkan, hasil wawancara yaitu siswa yang berlomba dalam belajar akan
mendapatkan nilai yang maksimal dengan tujuan untuk mendapatkan penghargaan dalam belajar.
Dalam penelitian ini, menurut Febianti, (2018: 94) penghargaan merupakan pembuktian yang
bersifat positif sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar siswa, dimana siswa mendapatkan
penghargaan dari guru dikarenakan sudah berhasil menyelesaikan tugas dengan benar dan tepat.

Indikator 5 (adanya kegiatan yang menarik dalam belajar) mempunyai hasil yang tinggi dengan
persentase sebesar 64.34%. Maksud dari hasil yang tinggi yaitu dengan adanya kegiatan belajar yang
menarik melalui video pembelajaran dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Sedangkan, hasil
wawancara yaitu adanya video pembelajaran membuat siswa mudah memahami materi daripada teks
yang sulit untuk dipahami. Pernyataan ini sejalan dengan Putri, (2017: 3) bahwa kegiatan
pembelajaran yang menarik membuat siswa menjadi semangat dalam belajar dan mau terlibat aktif
dalam proses pembelajaran, sehingga pembelajaran tersebut menjadi efektif.

Indikator 6 (adanya lingkungan belajar yang kondusif) mempunyai hasil yang tinggi dengan
persentase sebesar 69.36%. Maksud dari hasil yang tinggi yaitu dengan adanya lingkungan belajar
yang kondusif membuat siswa nyaman belajar melalui video pembelajaran sehingga dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa. Sedangkan, hasil wawancara yaitu siswa senang mengerjakan
tugas dirumah apabila suasana rumah tenang dan tidak ada gangguan. Hal ini sejalan dengan Sarnoto
& Romli (2019: 59) menyatakan bahwa lingkungan belajar yang nyaman dalam proses pembelajaran
akan membantu memotivasi belajar siswa dalam memunculkan rasa ingin tahu terhadap belajar.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil angket motivasi belajar siswa dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar siswa
berada pada tingkat tinggi dalam pembelajaran daring berbasis video. Sedangkan, hasil wawancara
motivasi belajar siswa yaitu adanya video pembelajaran siswa menjadi tertantang dan percaya diri
untuk menjawab soal tentang materi program linear dan memudahkan siswa dalam belajar secara
daring.
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